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ABSTRAK

Latar Belakang: Sisik merupakan jaringan penutup dan terluar pada tubuh ikan, sisik
dibedakan menjadi beberapa tipe, yaitu : sisik placoid, cosmoid, ganoid, cycloid dan
ctenoid. Dimana karakter sel sisik ctenoid terdapat gerigi - gerigi kecil yang disebut
ctenii dan terdapat pada ikan teleostei, salah satu dari ikan teleostei tersebut ialah
mullet merah (Parupeus heptacanthus). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi bentuk dan ukuran sel ctenii mullet merah.

Metode: Sampel penelitian adalah sisik bagian badan dan ekor dimana sebelumnya
dilakukan pembuatan preparate segar dari kedua bagian tersebut, kemudian dilakukan
pengamatan secara langsung menggunakan mikroskop, untuk pengukuran panjang sel
ctenii menggunakan aplikasi imageJ.

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bentuk ctenii tipe transforming ctenii
dimana bentuk sel ctenii didukung oleh sel berbentu menyerupai persegi panjang dan
meruncing pada bagian sisi luar, pengukuran panjang sel ctenii badan dan ekor
didapatkan rata-rata 182,60 um dan 143.165 pum.

Kesimpulan: Disimpulkan bentuk ctenii tipe transforming ctenii dengan pancang sel
ctenii badan cenderung lebih panjang dari ekor.

Kata Kunci: ctenoid, bentuk ctenii, panjang ctenii
ABSTRACT

Background: Scales are the outermost and tissue covering of the fish body, the scales
are divided into several types, namely: placoid, cosmoid, ganoid, cycloid and ctenoid
scales. Where the character of the ctenoid scale cells are small teeth called ctenii and
found in teleostei fish, one of the teleostei fish is the red mullet (Parupeus heptacanthus).
The purpose of this study was to identify the shape and size of red mullet cells.
Method: The research sample was the scales of the body and tail where previously fresh
preparations were made from the two parts, then direct observations were made using
a microscope, to measure the length of ctenii cells using the imageJ application.
Result: The results showed that the shape of the cteni was a transforming type of cteni
where the shape of the cteni cells was supported by cells that resembled a rectangle
and were tapered on the outside, the length of the body and tail of the cteni cells were
182.60 m and 143.165 m on average.

Conclusion: It was concluded that the shape of the ctenii type was transforming ctenii
with the body ctenii cells tending to be longer than the tail.

Key words: ptenoid, ctenii shape, ctenii cell length
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kelautan
mempunyai potensi sumberdaya hayati yang
sangat tinggi, khususnya keanekaragaman
jenis ikan yang ada dilautnya, dimana
terdapat 2000 spesies ikan dari total 7000
spesies ikan di dunia terdapat di Indonesia
(Arianto 2020). Keanekaragaman ikan yang
sangat tinggi tersebut, membutuhkan proses
identifikasi jenis ikan untuk mendukung
dalam pemanfaatannya.

Putri & Madduppa (2020),
menyatakan bahwa untuk proses identifikasi
jenis ikan dapat dilakukan dengan metode
morfologi dan molekuler. Dalam
mengidentifikasi morfologi ikan dapat
dilakukan berdasarkan bentuk tubuh dan
susunan ikan, yang dikenal dengan teknik
morfometrik. Akmal et al. (2018),
menyatakan dalam pengidentifikasian ikan
selain menggunakan teknik morfometrik,
dapat ditunjang dengan pengamatan lainnya
seperti; bentuk tubuh, bentuk sirip ekor, letak
mulut ikan, letak sirip perut terhadap sirip
dada, bentuk sirip dorsal panjang dan
tersusun dari jari-jari lemah dan jari-jari
keras, bentuk mulut, pigmentasi sisik, dan
tipe sisik.

Menurut Rahardjo (2010); dalam
Aidah, (2020) bentuk sisik ikan dapat

(a)
Gambar 1. Hasil pengamatan sisik ikan (Parupeneus heptacanthus); (a) sisik ikan tipe ctenoid
(Al ctenii, A2 posterior field, A3 circuli, A4 radii). (b) bentuk sel ctenii

Jawad (2005), menyatakan bahwa ada
beberapa bentuk sisik, seperti elips, lonjong,
pentagonal, persegi panjang, persegi,
segitiga dan cycloid. (Gambar 1)
menunjukkan bentuk sisik ctenoid pada ikan
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dibedakan atas beberapa tipe, yaitu : sisik
Placoid, sisik Cosmoid, sisik Ganoid, sisik
Cycloid dan sisik Ctenoid. Dimana pada sel
sisik Ctenoid, pada bagian posterior
dilengkapi gerigi - gerigi kecil yang disebut
ctenii (Voronina, 2007). Oleh karena itu,
berdasarkan hal tersebut penelitian
dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi
bentuk dan ukuran sel ctenii pada ikan laut
mullet merah (Parupeneus heptacanthus).

METODE

Penelitian dilakukan menggunakan
sampel ikan laut mullet merah (Parupeneus
heptacanthus). Pengamatan bentuk dan
ukuran sel ctenii pada ikan sebelumnya
dilakukan pembuatan preparate segar
dengan mengambil sisik bagian badan dan
ekor, kemudian dilakukan pengamatan
secara mikroskopis dengan perbesaran
600x dan 1000x. kemudian  untuk
mengetahui ukuran sell ctenii dilakukan
menggunakan aplikasi ImageJ

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yg dilakukan
terkait dengan identifikasi bentuk dan ukuran
sel ctenii pada sisik ikan mullet merah dapat
dilihat pada Gambar 1.

(b)

mullet merah (Parupeneus heptacanthus)
berbentuk persegi, karakteristik dari sisik
ctenoid memiliki sel bernama ctenii, dimana
sisik ctenoid berfungsi sebagai perlindungan
dari pemangsa dan lingkungan.. Menurut



Spinner et al. (2019), terdapat dua zona
fungsional yang terapat pada sisik ctenoid,
dimana bagian utama pendukung bersifat
keras, sedangkan bagian posterior mudah
mengalami kerusakan akibat struktur duri
(ctenii) yang dapat berubah bentuk.
Penggabungan dua sifat yang saling
bertentangan dari sisik ctenoid tentu akan
membuat ikan sulit untuk menghindari
predator dan dampak lingkungan
disekitarnya, namun cukup flexible bagi ikan
untuk bergerak secara lentur.

Hasil pengamatan secara mikroskopik
menunjukkan bahwa ctenii terdiri dari sel
tersusun dari dalam keluar pada bagian
posterior, dimana pada bagian yang lebih
dalam mempunyai bentuk sel berbentuk
menyerupai persegi panjang, dan pada sisi
luara berbentuk menyerupai segitiga sama
kaki (meruncing). hal ini sesuai dengan
pendapat Rahardjo (2010); dalam Aidah
(2020) sel ctenii berbentuk seperti duri — duri
kecil, dan ditemukan pada banyak golongan
ikan Teleostei. Roberts (1993) menjelaskan
bahawa secara umum dapat dibedakan tiga

jenis sisik ctenoid yaitu 1) crenate: lekukan
marginal sederhana yang mengalami
penonjolan, 2) spinoid: duri  yang
bersambung dengan tubuh utama sisik, dan
3) ctenoid: duri terpisah dari bagian utama
sisik, dalam dua konfigurasi umum vyaitu;
ctenoid yang mengalami perubahan pada
bagian perifer dan konfigurasi langka dari
seluruh ctenoid.

Sisik ctenoid menurut Brager (2016),
dapat dibedakan menjadi tiga jenis ctenii: 1)
Ctenii perifer, merupakan sisik ctenoid
dengan osifikasi terpisah yang terjadi
sebagai duri utuh dalam satu baris di margin
posterior; dan kadang-kadang baris
bergantian yang lebih kecil dengan duri
sejunder. 2) Transforming cteni, merupakan
sisik ctenoid dengan osifikasi terpisah yang
muncul secara keseluruhan duri dalam dua
atau lebih baris bergantian secara marginal
dan berubah menjadi duri terpotong sub-
marginal, 3) Whole cteni merupakan sisik
ctenoid dengan osifikasi terpisah yang terjadi
sebagai duri utuh secara marginal dan sub-
marginal.

Tabel 1. Hasil pengukuran Panjang sisik sel ctenii bagian perut dan ekor

Sampel Panjang Sel Ctenii (um)
No.

Sel Badan Ekor
1 Sel 1l 170,415 156,641
2 Sel 2 165,943 155,414

3 Sel 3 174,715 129,5
4 Sel 4 153,904 137,591
5 Sel 5 229,581 138,325
6 Sel 6 177,449 138,162
7 Sel 7 170,415 151,898
8 Sel 8 183,615 138,162
9 Sel 9 193,869 130,539
10 Sel 10 206,056 155,414
Rata - rata 182,596 143,165
SD 22,04 10,587

Ukuran sel min. 153,904 129,5
Ukuran sel max. 229,581 156,641

Data Pengukuran panjang sel ctenii
pada bagaian sisik badan (Tabel 1), dengan
melakukan pengamatan 10 sampel sel ctenii
didapatkan panjang anatar 153,90 - 229,58
um. Rata-rata sel ctenii pada bagian badan
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sebesar 182,60 um. Sedangkan pada bagian
ekor Panjang sel ctenii berkisar antara 129,5
- 156.64 pym, dengan rata — rata panjang sel
ctenii sebesar 143.165 pm.
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Berdasarkan data diatas menunjukkan
bahwa jenis sisik yang menutupi kulit ikan
mullet merah (Parupeneus heptacanthus)
tipe Ctenoid, namun terdapat perbedaan

ukuran sisik terutama pada bagian badan
dan ekor. Hal tersebut juga menunjang
dalam menetukukan ukuran sel ctenii pada
bagian badan dan ekor tersebut.

Panjang Sel Ctenii

GELED

Gambar 2. Panjang sel ctenii pada bagian badan dan ekor (um) pada ikan mullet merah

Berdasarkan Diagram (Gambar 2.)
Menunjukkan Panjang Sel Ctenii Pada
Bagian Badan Lebih Panjang Dibandingkan
Dengan Bagian Ekor Yaitu Bagian Badan
182,60 = 22,04 pm Sedangkan Pada
Bagaian Ekor 143,17 + 10,59 um. Sire &
Arnulf (2000), menjelaskan bahwa pada ikan
jenis C. nigrofasciatum panjang duri ctenial
marginal diperbatasan posterior mengalami
peningkatan tiga kali lipat dari 50 pm hingga
maksimum hingga 150 pm, selama masa
perkembangan hingga ikan dewasa.

KESIMPULAN

berdasarkan penelitian yang dilakukan
diketahui bahwa tipe sisik pada ikan mullet
merah (parupeneus heptacanthus) bertipe
ctenoid berbentuk square (persegi), dimana
bagian tepi posterior selnya terdapat duri —
duri kecil (ctenii) yang tersusun rapat. ukuran
sel ctenii badan cenderung lebih panjang dari
sel ekornya, dengan panjan rata-rata sel
ctenii badan 182.596 pum dan ekor 14.165 pum
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